
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan di dalarn penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif,

yakni pendekatan yang memungkinkan dilakukan pencatatan dan penganalisaan data

hasil penelitian secara eksak dengan menggunakan perhitungan-perhitungan statistik.

Adapun metode yang digunakan adalah deskriptif analitik, yakni studi yang

bermaksud memperoleh jawaban tentang permasalahan yang sedang terjadi tanpa

menghiraukan sebelum dan sesudahnya, dengan cara mengolah, menganalisis,

menafsirkan dan menyimpulkan data hasil penelitian.

A. Populasi dan Sampel

Sudjana (1984 : 25) mengemukakan, bahwa yang dimaksud dengan populasi dan

sampel yaitu ; "Totalitas semua nilai yang mungkin hasil menghitung ataupun

pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif daripada karakteristik tertentu mengenai

sekumpulan objek yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajan sifat-sifatnya dinamakan

populasi. Sebagian disebut sampel". Adapun populasidalam penelitian ini adalah semua

mahasiswa tingkat IV dari semua jurusan di IKIP Bandung yangjumlahnya 3120 orang.

Dasar penentuan populasi ini adalah sebagai berikut:

1. Mahasiswa tingkat IV dipandang telah mampu melakukan penilaian terhadap

dosennya secara realistik dengan membandingkan antara dosen yang satu dengan

yang lainnya.
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? Mahasiswa tingkat IV dipandang mewakili seluruh mahasiwa dari semua tingkat,

karena peneliti melihat kondisi daripada mahasiswa tersebut adalah homogen,

sehingga untuk sampelnya dapat dipergunakan teknik stratiflkasi sampel.

3 Pemilihan responden yang dimaksudkan untuk melihat kecenderungan arah penilaian

mereka, sebab mereka dianggap sudah mampu menilai secara objektif Penilaian

mereka bisa positif atau negatif

Populasi Penelitian

Populasi penelitiannya adalah mahasiswa tingkat IV lama Tahun Akademik

1994/1996 : sebanyak 3120 orang.

Adapun perinciannya : F1P ada 450 orang, yang terdiri dari : Jurusan Tekpen 74

orang, Adpen 57 orang, PPB 85 orang, PLS 111 orang, Pendidikan Khusus 125 orang.

FPIPS ada 550 orang, yang terdiri dari Jurusan PMPKN 100 orang, Sejarah 96

orang, Akuntansi 67 orang, Adm. Perkantoran 80 orang, Koperasi 54 orang.

FPM1PA ada 470 orang, yang terdiri dari Jurusan Matematika 120 orang, Fisika

123 orang, Biologi 109 orang, Kimia 118 orang.

FPBS 607 orang, yang terdiri dari B. Indonesia 97 orang, B Daerah 74 orang,

BInggris 124 orang, B.Perancis 47 orang, BJerman 58 orang, B.Jepang 76 orang,

B.Arab 49 orang, Seni Rupa 74 orang, Seni Musik 6 orang, Seni Tari 4 orang.

FPTK ada 678 orang, yang terdiri dari Jurusan Tek.Bang. 185 orang, Tek.Mesin

159 orang, Tek.Elektro 196orang, Tata Boga 107orang, Tata Busana 31 orang.
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FPOK ada 352 orang, yang terdiri dari Jurusan Pendor 140 orang, Rekreasi 97

orang, Kepelatihan 115 orang.

(Sumber : BAAK - IKIP Bandung).

Rekaputulasi Keadaan Mahasiswa IKIP Bandung (Tahun Akademik 1994/1995).

POPULASI PENELITIAN MAHASISWA

TINGKAT IV SEMESTER GANJIL TAHUN AKADEMIK 1994/1995

No. Fakultas Populasi Populasi

[ 1 Tk. IV Fakultas Tk. IV Jurusan

1.

i

1

FIP 1 450

i

i

Tekpen
FSP

Adpen
PPB

PLS

74

57

85

111
J

. - , ._ Pend.Khusus 125

2. FPIPS 1 550

i

i
i

i

i j

PMPKN

Sejarah
Geografi
PDU

Tata Niaga
Akuntasi

Adm. Perkan.

100

96

88

3

62

67

80

! Koperasi

Matematika

54

3. FPMIPA 470 i 120

; Fisika 123

i Biologi 109
i
I

Kimia 118

4. FPBS
1

607 j

1

B. Indonesia

B. Daerah

B. Inggris
B. Perancis

B. Jerman

B.Jepang
B. Arab

Seni Rupa
Seni Musik

97

74

124

47

56

76

49

74

6

i
Seni Tari 4
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FPTK 678

FPOK
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Tek. Bang. 185

Tek. Mesin 159

Tek. Elektro 196

Tata Boga. 107

Tata Busana 31

Pend. Or. 140

Rekreasi 97

Kepelatihan 115

Sumber : BAAK IKIP Bandung
Rekapitulasi Keadaan Mahasiswa IKIP Bandung Tahun Akademik 1994/1995.

Sampel Penelitian

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

sampling. Dalam hal ini jumlah sampel yang dijadikan responden penelitian sebanyak

10% dari populasi. Jadi penelitian ini tidak menggunakan teknik sensus yang

rtienggunakan seluruh populasi sebagai sampel penelitian. Seperti yang diungkapkan oleh

Rochman Natawidjaja (1988 : 70) bahwa "...dalam penelitian tertentu sensus tidak dapat

dilakukan karena terlalu banyak, atau daerahnya terlalu luas, atau karena biaya tidak

memungkinkan, atau karena pengumpul data tidak memungkinkan, atau karena

pengumpul data tidak cukup".

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti beranggapan bahwa data yang

dikumpulkan dalam penelitian ini tidak perlu dilakukan terhadap seluruh populasi. Hal

ini didasarkan pada kenyataan di lapangan yang menunjukkan bahwa sampel mempunyai

ciri-ciri yang dimiliki populasi dan populasi mempunyai ciri-ciri yang homogen.

Adapun yang menjadi sampel penelitian, perinciannya adalah sebagai berikut:



FIP : 450 orang x 10%

FPIPS : 550 orang x 10%

FPMIPA : 470 orang x 10%

FPBS : 607 orang x 10%

FPTK : 678 orang x 10%

FPOK : 352 orang x 10%

Jumlah seluruh sampel:

-45 orang (14,42%)

= 55 orang (17,95%)

= 47 orang (15,06%)

-61 orang (19,23%)

= 68 orang (21,80%)

= 36 orang (11,54%)

312 orang (100%)
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Cara melaksanakan pengambilan sampelnva adalah sebagai berikut:

Langkah pertama ialah peneliti terlebih dahulu menentukan untuk

mengambil sampel dari populasi yang ada pada dokumen Biro Administrasi Akademik

dan Kemahasiswaan IKIP Bandung dalam bentuk Rekapitulasi Mahasiswa IKIP

Bandung Semester Ganjil tahun Akademik 1994/1995 yang berdasarkan Tahun

Angkatan dan jenis kelamin.

Dari keseluruhan populasi 3120 orang, diambil populasi sebanyak 10% x 3120

orang = 312 orang. Ini semuanya adalah tingkat IV, cara ini adalah stratifikasi sampel

(sampel petala).

Responden ini diambil secara acak (random), artinya semua anggota populasi

berhak menjadi sampel penelitian (Suharsimi Arikunto, 1991 : 107).

Dalam hal ini yang berhak menjadi sampel penelitian di luar ketentuan di atas

adalah mahasiswa tingkat IV yang tlah selesai mengikuti praktk mengajar.

Untuk sumbernya penulis mengambil/meminjam dokumen dari UPT-PPL IKIP

Bandung Tahun Akademik 1994/1995 berisi tentang No. Urut, nama



mahasiswa/praktikan, No.Stanbuk, Jurusan/Program, Nilai Praktek Keguruan, dan

Keterangan.

Cara ini disebut sampel quota. Adapun dasar pcrtimbangannya, peneliti telah

menentukan "berdasarkan sifat-sifat yang dianggap mempunyai pengaruh paling penting

terhadap variabel yang diteliti, untuk setiap stratum terlebh dahulu ditentukan

quotumnya", (Rochman Natawijaya, 1988:174). Yang didasarkan atas pertimbangan

bahwa subyek penelitian telah selesai mengikuti praktek keguruan beserta nilai

kelulusannya.

Adapun untuk pelaksanaan penyebaran angket, peneliti dibantu oleh 5 (lima)

orang dosen/asisten, yaitu teman sejawat dari Jurusan FSP FIP IKIP Bandung, yaitu

saudara Drs. Dede Somaria Cs.

Di dalam persiapan telah dirundingkan bersama masing-masing bertugas 1 orang

untuk 1 fakultas.

Sebelum terjun ke lapangan para dosen/asisten ini dibekali informasi

mengenai cara-cara pelaksanaan di lapangan, juga dilengkapi dengan instrumen

penelitian, daftar mahasiswa (praktikan) dan daftar absen.

Setelah data terkumpul dari 6 Fakultas, penulis dibantu oleh 5 orang

dosen/asisten segera menyeleksi data yang dapat diolah lebih lanjut, yakni memeriksa

kelengkapan jawaban dari responden. Hanya jawaban yang lengkap yang sesuai dengan

petunjuk yang selanjutnya diolah. Mengenai langkah-langkah selanjutnya penulis bahas

pada bab berikutnya dan pada lampiran, berisi tentang hasilnya.



B, Metode datt Prosedur Pcnciitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penditiaji ini adaiah p.-ridekalan
kuantitatif, yakni pendekatan yang memungkinkan, dihikukaji pencataian daji
penganaiisaan data hasil penelitian secara eksak dengan menggmiakan perhiUmgan
sfatistjk.

I. Metode Penelitiaii

Yang menjadi titik pusat penelitian im ialah opini pai a mahasiswa tentang profil
dosen yang dikehendaki dan mahasiswa respondennya mewakili semua jurusan.

Adapun penelitian ini akan merupakan "penelitian deskriptif, yaitu penelitian
yang bertujuan untuk menjelaskan suaiu situasi secara siatimalik aiau menjelaskan
bidang tertentu yang menjadi pusat perhatian peneliti secara faktual dan teliti. Rochman
Natawidjaja, (1988:5).

Adapun unsur-unsurnya dapat digambarkan sebagai berikut:

Profil Dosen

Yang
Dikehendaki

Program
Pengajaran

Kegiatan
Bel ajar
Mengajar

Program Semester

SatuanPelajaran

Tatap Muka

Tugas Terstruktur
Tugas Mandiri

[ Bimbingan dan
I Penyuluhan
L
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Metode penelitian yang dipergunakan oleh peneliti adalah "metode

deskriptif. Seperti telah dijelaskan terdahulu bahwa metode deskriptif itu

"memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada saat sekarang,

pada masalah-masalah yang aktual" (Winarno Surachmad, 1985 : 140).

Selanjutnya berdasarkan objek penelitian yang telah diuraikan dimuka,

maka dapat dihimpun beberapa data tentang :

1. Pembuatan Program Pengajaran

2. Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar

3. Pelaksanaan Penilaian Belajar Mengajar.

2. Prosedur Penelitian

Tehnik Penelitian yang dipergunakan di dalam penelitian ini adalah cara-

cara yang ditempuh di dalam mengumpulkan bahan atau data yang diperlukan.

Di dalam penelitian ini peneliti mempergunakan instrumen angket. Angket

ini sebagian besar itemnya dalam bentuk angket tertutup dan hanya satu item yang

terakhir dalam bentuk angket terbuka.

"Angket tertutup mengarahkan responden kepada alternatif pilihan yang

telah ditentukan terlebih dahulu, responden tak akan memberikan jawaban lain

menurut keinginannya sendiri.

"Angket terbuka dimaksudkan memberi kebebasan kepada responden

untuk menjawab pertanyaan" (S. Nasution, 1987 : 165).
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lnstrumen angket ini akan merupakan instrumen yang utama di dalam

menghimpun data di dalam penelitian ini, karena data yang diperlukan sebagian

besarakan diperoleh melalui instrumen angket ini.

Untuk melengkapi data yang diperoleh dari instrumen angket, maka

penulis mengumpulkan data dari studi library dan studi dokumenter. Maksudnya

dipergunakan untuk melengkapi data yang mungkin tidak terjaring melalui

instrumen angket.

Sumber-sumber yang dipergunakan untuk studi literatur ini adalah

beberapa buku yang di dalamnya antara lain bensi tentang materi-materi yang

diperlukan untuk melengkapi materi yang telah diperoleh melalui instrumen angket.

Sumber lain yang diperlukan adalah : Daftar Rekapitulasi Mahasiswa IKIP Bandung

yang diterbitkan sampai dengan Tahun Akademik 1994/1995.

Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan

sebelumnya, maka peneliti merumuskan kisi-kisi penelitian untuk selanjutnya

dijadikan sumber untuk menyusun item-item di dalam membuat instrumen angket.

3. Instrumen Pengumpul Data

Berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat oleh peneliti, maka disusunlah

angket yang mencakup tentang pembuatan program pengajaran, pelaksanaan

kegiatan belajar mengajar, dan pelaksanaan penilaian kegiatan belajar yang tertuju

kepada mahasiswa tingkat IV yang ada di lingkungan IKIP Bandung.

Di dalam penyusunan angket ini berpedoman dan beradaptasi kepada

skala sikap daripada Likert, caranya yaitu : dibuat beberapa pertanyaan tertutup yang

harus dijawab dalam bentuk pengecekan atau memberi tanda cek dan ada satu item
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terakhir berupajawaban terbuka dimana disediakan titik-titik kosong sebagai tempat

jawaban terbuka.

Untuk melengkapi instrumen angket maka penulis melengkapi data

penelitian ini dengan bahan yang diperoleh dari studi kepusiakaan.

-Studi Kepustakaan, berfungsi menelaah bahan-bahan dari beberapa buku yang

relevan dengan topik yang sedang disusun di dalam tesis ini. Penulis rnenggunakan

sejumlah buku sebagai sumber.

Buku-buku tersebut antara lain berisi tentang, Psikologi Pendidikan,

Kurikulum, Proses Belajar Mengajar, Tekpen, PGSD, CBTE, Didaktik-Metodik,

Statistik dan Bimbingan-Penyuluhan.

Karena dirasa masth perlu bahan lain, maka penulis melengkapi bahan

dengan hasil dari studi dokumenter.

• Stadi Dokumenter., ini merupakan teknik penelilian yang teipusai pada sumber

data yang berupa bahan-bahan dokumentasi, misaJnya dokumen resmi yang

berisi : Daftar Rekapitulasi Mahasiswa IKIP Bandung, Pedoman Akademik IKIP

Bandung, Pedoman Perknliahan, Petunjuk IKIP Bandung, dan beberapa terbitan

resini yang dikeluarkan oleh IKIP Bandung.
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Pernyataan-pemyataan yang dapat dipergunakan sebanyak 26 buah, 4 buah

pernyataan tidak dapat dipergunakan karena tidak memenuhi salah satu atau semua

saratpernyataan yangbaik.

Pada halaman ini mengemukakan proses penelitian yang meliputi persiapan

pengumpulan data, uji coba instrumen penelitian dan pelaksanaan pengumpulan data



I>„.roses Pengumpulan Data
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:• Mensainkan pannohonan „M|:,|„i pPS IKIP Band,,,,, Illlf|lk me„iperoW, „„
m-.-liiksiiiiiiJii,,, peiK-liiisu, dmi Rekiui IKIP i'i>iiidiiii.n.

!' Menyiapkan instrumen pcwlitian sesna, dengan jnmiah yang ciil«,t..I,k»«, yam;
berpedou.a., kepada juu.iah responden yang tehth dibutuhkan sebeiumnya.

c Itfenghubungi pejabat (crkait disetiap Fakultas untuk menyampmkan 8Iirat ijin
penelitian dan sekaligus menmdingkan waktu pelaksanaan pengumpulan data.

<l. Menghubungi para dosen tertentu unluk memperoleh dukungan menggunakan
njung waktu perkulialiannya bagi pelaksanaan pengumpulan data

-• rOicobaInstrumen Penelitian

Berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat oleh peneliti, maka disusunlah angket
yang inencakup tentang pembuatan program pengejaran, pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar, dan pelaksanaan penman kegiatan belajar yang tertuju kepada mahaaiswa
tingkat IV yang ada ditingkungan IKIP Bandung.

Di dalam penyusunan angket berpedoman dan beradaptasi kepada sekala sikap
daripada Likert, caranya yaitu :dibuat beberapa pertanyaan tertutup yang harus dijawab
dalam bentuk pengecekan atau memberi tanda cek dan ada s^u^mjer^iuL berupa
jawabanjerbuka dimana disediakan titik-titik kosong sebaga; tempat jawaban terbuka
Pada Bab HI telah dijelaskan bahwa untuk lebih sempurnanya instrumen penelitian ini,
frnilama msbiimen angket, maka peneliti melakukan ujicoba terlebih dahulu kepada
responden Iain yang dianggap setarafpengetahuannya sesama mahasiswa HOP Bandung.

Ujicoba tersebut diberikan kepada mahasiswa Jurusan Kurikulum dan Teknologi
Pendidikan tingkat -IV pan. sebanyak 31 orang.-ujicob* cKlateanakan pada tanngal 5
Agnstiis 1994.
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Cmii mdaksanakan ujicoba tersebut adalah sebagai berikut:

i Memberi penjeiasan terlebih dahulu tentang maksud dan tujuan diselenggarakannya
ujicoba yaitu untuk mengujieoba kebaikan angkei mahasiswa dalam usaha
meninekatkan proses belajar mengajar

2. Membenkan angket kepada setiap mahasiswa, sainbil disnruh mengeeek apakah
halamaimya sudali lengkap atau belum, dan kaJan angketnya tidak lengkap harus
riuukar dengan yang barn.

3. Mengadakan perbaikan berdasarkan angket yang sedang diujicobakan, inisaJnya
aJlemaiii jawaban yang salah ketik daii pertanyaan mei agukan dan tak terbaca

4. Meiiugaskan kepada para mahasiswa untuk membaca dengan eennat mengenai kata
pengantar yang berisi petunjuk cara pengisian angket tersebut, bila ada yang kurang
jelas agar ditanyakan langsung.

5. Memberi aba-aba kepada mahasiswa untuk mernulai menjawab angketnya, dan kepada
para mahasiswa dijelaskan bahwa jawaban harus diberikan sejujurnva Untuk
menjawab angket ini diberikan waktu satu jam pelajaran.

Dari data hasil uji coba dapat disortir item-item yang maksudnya kurang
difahami oleh mahasiswa atau membingungkan. Setetah memperhatikan dengan cermai
setiap item, maka dari 30 item yang dibuat, diperoleh 4 item yang jawabannya
dikosongkan oleh sejumlah mahasiswa, yaitu item nomor 15,20,27 dan item nomor 30.

Keempat item ini tidak disertakan dalam penyekoran.

Untuk mengetahui kuaiitas instrumen penelitian, diadakan perhitungan statistik

mengenai reabilitas dan validitas yang dapat dilihal pada lampiran.

3. Pelaksail an aaii Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilaksanakan pada bulaji Februari 1996 dengan mendapatkan

bantuan dari rekan sejawat Langkah yang ditempuh dalam pelaksanaan pengumpulan
data adalah sebagai berikut:

a Menyampaikan maksud dan tujuan penelitian kepada para mahasiswa yang dijaiiikan
responden

b. Membagikan angket besertakolomjawaban kepadaparamaliasiswa
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." Memberikari oetunjuk keoada mahasiswa tentang cara rnengerjakannya, tentang nomor

item dan pernvataan vane. harus dijawab pada kolom pilihan.

t'̂ ara inoii]awabnya salah dongan memberi tanda (V) pada :

- kolom SS apabila sangat sesuai.

- kolom S apabua sesuai.

- kolom TH apabila tidak talm atau tidak dapat memutuskan.

- kolom TS apabila vidak sesuai.

kolom STS apabila sangat tidak sesuai.

d. Mempersiiahkan kepada mahasiswauntuk bertanya tentang pengerjaannya yang belum

dimengerti.

e. Mempersilahkan mahasiswa untuk mengerjakan angket pada kolom jawaban yang

telah disediakan.

f. Seiama mahasiswa mengerjakan angket, peneliti melakukan monitoring, agar pengisian

tidak terjadi kesalahan.

g. Setelah angket terjawab, hasil pekerjaan dikumpulkan, kemudian mengucapkan terima

kasih atas partisipasinya dalam pelaksanaan pengumpulan data


